
EVALUASI PRAKTIKUM BIOSTATISTIK 

(PART 1) 

DOSEN PENGAMPU: SHOLAIKHAH SULISTYONINGTYAS 

 

1. Kerjakan Soal Sesuai dengan analisi yang dibutuhkan 

2. Baca dengan teliti setiap Pertanyaan yang ada 

3. Kerjakan Sesuai Perintah dengan Aplikasi SPSS 

4. Setelah selesai menglah data , berilah penjelasan mengenai hasil output yang diperroleh 

5. Jika hanya menampilkan output tanpa menyampaiakn hasilnya, maka mendapatkan 

nilai 0. 
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SOAL  

 

seks  

Tingkat 

pengetahuan 

tingi 

badan 

BB 

lalu 

BB 

Hari 

ini 

Usia 

bumil BBLR 

gizi 

lalu  

Gizi 

hari ini  

1 1 140 34 35 1 1 2 1 

2 1 148 32 35 2 2 2 1 

2 2 147 34 33 2 2 2 1 

1 1 139 33 35 2 2 1 2 

2  2 142 

30 

32 1 2 

            

3 1 

2 2 145 33 34 1 1 1 1 

2 1 144 32 32 1 2 2 2 

1 2 133 30 30 2 1 1 2 

1 2 144 31 35 2 2 1 1 

2 2 145 42 41 1 2 2 1 

2 2 145 34 38 1 1 2 2 

1 2 142 35 38 2 2 1 2 

1 1 149 40 42 2 2 1 2 

2 3 147 31 35 1 1 2 1 

2 2 149 40 43 1 1 2 1 

2 1 149 40 43 1 1 1 1 



2 2 142 40 42 1 2 1 2 

1 2 161 39 43 1 1 1 1 

1 1 150 41 45 1 1 1 1 

1 2 140 45 38 2 1 1 1 

2 2 140 46 36 1 1 1 3 

2 1 143 35 38 2 2 2 3 

1 3 138 33 33 1 1 2 3 

1 2 135 30 32 1 1 1 3 

2 2 140 38 40 1 1 2 2 

2 2 140 30 35 2 2 2 3 

2 1 135 30 32 2 2 2 3 

2 2 138 36 36 2 1 1 2 

1 1 137 35 37 1 1 2 3 

1 1 136 34 34 1 2 2 3 

 

Keterangan 

seks   
1=laki laki 

2= perempuan 

   
Usia  
1=Usia tidak 

beresiko  
2 : Usia 

beresiko  

  
BBLR  
1: Tidak 

2 : ya  
 Tingakt 

Pengetahuan: 

1 = baik 

2 = Cukup 

3 = Kurang  

  
Gizi  
1= baik  
2 = cukup 

3 = kurang 

  

Pertanyaan :  

1. Buatlah standart Deviasi dari karakteristik setiap variable dari JK, Usia serta BBLR 

2. Adakah Hubungan antara Usia Ibu Hamil dengan kejadian BBLR 



(Tuliskan crosstab dari hasil spss) koefisian korelasi, serta nilai Asiq 2 tailed dari olah 

data menggunakan spss 

3. Adakah Korelasi tingkat pengetahuan remaja dengan gizi remaja 

(Tuliskan uji apa yang digunkaan, hasil crosstab, koefisien korelasi serta assign 2 tailed} 

4. Pengaruh konsumsi cepat saji dengan Berat badan remaja, sebelum dilakukan uji 

parametric untuk melihat data apakah berdistribusi normal. Bagaimana hasil dari 

pengolahan uji normalitas dari data diatas 

 

Jawaban soal : 

1. Standar deviasi adalah nilai statistik yang digunakan untuk menentukan kedekatan sampel 

statistik dengan rata-rata sebuah data. Semakin tinggi nilai standar deviasi maka semakin lebar 

pula rentang variasi datanya. 

 

Dari data- data yang di sajikan maka didapatkan nilai standar deviasi dari JK, Usia, dan BBLR 

dengan menggukan software SPSS di dapatkan hasil sebagai berikut : 



 

• Jenis kelamin sebanyak 30 responden mempunyai hasil rata- rata (mean) 1,57 dan 

standar deviasi 0,504. 

• Usia sebanyak 30 responden mempunyai hasil rata- rata (mean) 1,40 dan standar 

deviasi 0,498. 

• BBLR sebanyak 30 responden mempunyai hasil rata- rata (mean) 1,47 dan standar 

deviasi 0,507. 

 

2. Adakah Hubungan antara Usia Ibu Hamil dengan kejadian BBLR? 

Hasil jawaban : 

Output 1 & 2 : Case processing summary & BBLR crosstabs 



 

 

Output 3 : Chi-sequare 

 

 



Output 4 : Symetric measures 

 

 

 

Output 5 : Risk Estimate (Resiko) 

 

• Perumusan masalah : Apakah terdapat hubungan antara usia ibu hamil yang beresiko 

dengan kejadian BBLR? 

 

• Hipotesis (dugaan) 



Ho : Tidak terdapat hubungan antara usia ibu hamil yang beresiko dengan 

kejadian BBLR. 

Ha  : Terdapat hubungan hubungan antara usia ibu hamil yang berisiko dengan 

kejadian BBLR. 

 

• Pengambilan keputusan  

Jika sig 2 tailed > 0,05 maka tidak terdapat hubungan 

Jika sig 2 tailed <0,05 maka terdapat hubungan 

 

Tabulasi silang 

Pada output kedua (Umur *BBLR Crosstabulation) 

Ibu dengan usia tidak beresiko dan tidak BBLR ada 13 orang, ibu dengan umur tidak 

beresiko dan BBLR ada 5 orang. Ibu dengan usia beresiko dan tidak BBLR ada 3 

orang, ibu dengan usia beresiko dan BBLR ada 9 orang. 

 

Pada output kelima (Risk Estimate) 

Odd Ratio sebesar 7,8 (berarti berada di OR >1 artinya mempertinggi resiko), berarti 

bahwa umur beresiko mempertinggi kejadian BBLR. Interval kepercayaan (CI) batas 



bawah 1,476 dan batas atas 41,214 sehingga dikatakan bahwa makin kuat dugaan jika 

umur beresiko merupakan factor resiko terjadinya BBLR. 

 

Adapun uji korelasi atau hubungan antara usia ibu hamil dengan kejadian BBL adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

• Hipotesis (dugaan) 

Ho  : Tidak terdapat hubungan antara usia ibu hamil dengan kejadian BBLR. 

Ha  : Terdapat hubungan antara usia ibu hamil dengan kejaidan BBLR. 

• Keputusan  

Jika sig 2tailed >0,05 maka dugaan Ho di terima (Tidak terdapat hubungan). 

Jika sig 2tailed <0,05 maka dugaan Ho ditolak (Adanya hubungan). 

• Pengambilan keputusan  

Untuk jawaban perumusan masalah di atas, maka : 



Terdapat hubungan antara usia ibu hamil dengan kejadian BBLR karena nilai Sig2 

tailed 0,010 yang berarti <0,05 maka Ho ditolak. Sehingga hasik koefisen korelasi 

atau nilar r usia ibu hamil dengan kejadian BBLR sebesar 0,464 berarti korelasi 

memiliki keeratan kuat.  

 

3. Adakah Korelasi tingkat pengetahuan remaja dengan gizi remaja?  

Hasil jawaban : Uji yang digunakan dalam kasus tersebut adalah uji korelasi pearson guna 

untuk menguji apakah dua variable tsb mempunyai hubungan. Adapun hasil uji korelasi 

pearson yaitu : 

Output 1 : Case processing summary  

 

Output 2: Uji korelasi pearson  



 

• Hipotesis (dugaan) 

Ho  : Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan gizi hari ini dan gizi 

lalu. 

Ha  : Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan gizi hari ini dan gizi lalu. 

 

• Keputusan  

Jika sig 2tailed >0,05 maka dugaan Ho di terima (Tidak terdapat hubungan). 

Jika sig 2tailed <0,05 maka dugaan Ho ditolak (Adanya hubungan). 

• Pengambilan keputusan  

Untuk jawaban perumusan masalah di atas, maka : 

Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan status gizi lalu dan gizi hari ini. 

karena nilai Sig2 tailed gizi hari lalu 0,957 dan gizi hari ini 0,584 yang berarti 

>0,05 maka Ho diterima atau tidak terdapat hubungan antara pengetahuan 

dengan status gizi hari lalu dan hari ini.  



 

4. Pengaruh konsumsi cepat saji dengan Berat badan remaja, sebelum dilakukan uji parametric 

untuk melihat data apakah berdistribusi normal. Bagaimana hasil dari pengolahan uji 

normalitas dari data diatas 

Hasil jawaban: 

 

Dari hasil di atas yaitu nilai signifikansi : 

• Kolmogorov-Smirnov dipakai jika sampel berjumlah  dari 20-1000 atau lebih. 

• Shapiro-wilk dipakai jika sampel kurang dari 50. 

Pada hasil uji normalitas data diatas nilai signifikansi yang digunakan adalah Kolomogorov-

smirnov dengan ketentuan : 

• Sig >0,05 maka data berdistribusi normal 

• Sig <0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

Maka hasil dari dari data tersebut nilai signifikansi <0,05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. 

 


